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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

 Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 
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 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah  dan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

 

Contoh: 

 kataba كَتبََ   -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ   -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 
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 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ..

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قَالَ  -

 ramā رَمَى  -

 qīla قيِْلَ  -

 yaqūlu يقَوُْلُ   -

D. Ta’ Marbutah 

 Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

 Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

 Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -   al-madīnah al-munawwarah / al-madīnatul الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

   munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birr البِرُّ  -

F. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu             الْقَلَمُ  -

شَّمْسُ ال -  asy-syamsu 

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un  شَيئ   -

 an-nau’u  النَّوْءُ  -

 inna  إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/Wa وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

  innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn / Alhamdu lillāhi الْحَمْدُ للهِ رَب 

  rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar- rahīm الرَّ

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 
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Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا -   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  لِِل 

  jamī`an 

J. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Perilaku Konsumtif, 

Perilaku Berutang, Kontrol Diri, Pengetahuan Tentang Riba, dan Norma Subjektif 

terhadap Minat Menggunakan Shopee Paylater. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 150 responden dengan seluruh responden  beragama islam. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan analisis PLS-SEM dengan bantuan alat 

analisis WarpPLS 7.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perilaku Berutang, 

Pengetahuan Tentang Riba dan Norma Subjektif berpengaruh terhadap minat 

seseorang menggunakan shopee Paylater. Sedangkan variabel Perilaku Konsumtif 

dan Kontrol Diri tidak berpengaruh terhadap Minat menggunakan Shopee paylater. 

Kata Kunci: Perilaku Konsumtif, Perilaku Berutang, Kontrol Diri, 

Pengetahuan Tentang Riba, Norma Subjektif, Shopee Paylater 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of Consumptive Behavior, Debt Behavior, 

Self-Control, Knowledge of Riba, and Subjective Norms on Interest in Using 

Shopee Paylater. The sample in this study amounted to 150 respondents with all 

respondents being Muslim. This study uses a quantitative method with PLS-SEM 

analysis with the help of the WarpPLS 7.0 analysis tool. The results of this study 

indicate that debt behavior, knowledge about usury and subjective norms influence 

a person's interest in using Shopee Paylater. Meanwhile, the consumptive behavior 

and self-control variables have no effect on interest in using Shopee paylater. 

Keywords: Consumptive Behavior, Debt Behavior, Self Control, Knowledge of 

Riba, Subjective Norm, Shopee Paylater
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada zaman globalisasi ini pertumbuhan teknologi meningkat cukup 

signifikan, selaras dengan hadirnya teknologi digital ditengah-tengah 

masyarakat (Ngafifi, 2014). Seperti belanja yang dulu harus ke pasar hingga 

sekarang menggunakan e-commerce yang bisa dilakukan dari rumah sehingga 

menjadi lebih mudah, seperti layanan teknologi keuangan, sosial media dan 

masih banyak layanan yang menggunakan sistem digital yang mempermudah 

pekerjaan manusia (Utami, 2022). Perkembangan teknologi yang pertama kali 

muncul adalah Financial technologi (Fintech) di tahun 2004, yang merupakan 

teknologi informasi dibidang keuangan oleh Zopa yang bergerak pada jasa 

pinjaman tunai di Inggris yang pada saat ini telah mengembangkan usahanya 

menjadi beberapa aplikasi transaksi keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2020). 

Pada fintech salah satu kegiatan utamanya adalah pelayanan jasa 

keuangan pada media pinjaman peer to peer (P2P) (Amal, 2021). Saat ini produk 

P2P telah dikembangkan platform-platform, salah satu layanan yang 

berkembang cukup pesat adalah PayLater (Rahmadanti, 2022). PayLater sendiri 

merupakan salah satu produk pembiayaan yang ditawarkan oleh berbagai 

platform dengan skema para pelanggan bisa melakukan pembelian pada suatu 

produk atau jasa yang kemudian pembayarannya dapat dilakukan dikemudian 

hari dengan waktu jatuh tempo yang telah dipilih pengguna (Amal, 2021). 

PayLater memberikan jangka waktu peminjaman sesuai dengan yang dipilih 
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oleh pengguna, namun apabila pengguna tidak dapat membayar tagihan hingga 

jatuh tempo, maka akan dikenakan denda (Amal, 2021). 

Ada berbagai macam Platform menawarkan kredit online,  tapi ada satu 

platform yang sangat digandrungi oleh masyarakat karena kemudahan dalam 

persyaratannya, yaitu shopee PayLater (Fauziah & Natasya, 2020). Shopee 

PayLater merupakan fitur baru yang diciptakan oleh Shopee untuk 

mempermudah masyarakat melakukan transaksi tanpa membayar terlebih 

dahulu (Fajrussalam et al., 2023) . Hal ini tentu sangat mempermudah 

masyarakat dalam berbelanja online. Dalam fitur Shopee PayLater membuat 

seseorang terutama anak muda akan semakin suka berbelanja (Utami, 2022). 

Shopee PayLater ini berada dibawah perusahaan PT Lentera Dana Nusantara 

yang merupakan perusahaan fintech peer to peer lending. Perusahaan ini sudah 

berdiri dan beroperasi di Indonesia sejak tahun 2018 dan sudah terdaftar di OJK, 

sehingga masyarakat menjadi aman dan yakin saat menggunakan layanan dari 

perusahaan ini (Otoritas Jasa Keuangan). 

Perkembangan teknologi berupa pinjaman online ini memang 

memudahkan masyarakat dalam berbelanja, namun perlu diperhatikan bahwa 

dibalik dampak positif ini ada dampak negatif pula dari pinjaman online ini. 

Menurut Utami (2022) dampak yang timbul dalam masyarakat ialah masyarakat 

menjadi lebih konsumtif, serta kebutuhan menjadi lebih meningkat, bahkan 

kebutuhan yang tidak begitu penting juga meningkat. Tidak hanya terjadi di ibu 

rumah tangga saja melainkan saat ini kebutuhan anak muda juga sangat besar 

karena gaya hidup yang berubah mengikuti pola hidup masyarakat dari media 
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sosial (Monica, 2020). Perilaku konsumtif pada kalangan anak muda ini dengan 

berlomba-lomba mengikuti perkembangan dari sosial media baik itu IG, 

TIKTOK, FB, dan lain sebagainya yang tidak mempertimbangkan baik 

buruknya (Utami, 2022). Dengan adanya perubahan gaya hidup untuk lebih 

modern ini seseorang akan melakukan berbagai cara untuk dapat mengikuti gaya 

hidup seperti yang dilihat (Grafita Ohy & dkk, 2020). Terdapat banyak faktor 

yang mempengaruhi individu dalam menggunakan shopee Paylater, diantaranya 

yaitu perilaku konsumtif, perilaku berutang, kontrol diri, pengetahuan tentang 

riba, dan norma subjektif  (Amelia, 2021) (Lestari et al., 2015) (Bahtiar, 2021) 

(Amal, 2021). 

Pertama, faktor perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif merupakan 

akibat dari hal-hal yang tidak terkontrol seperti keinginan individu untuk 

memiliki, menggunakan, dan merasakan sesuatu yang terjadi secara berulang 

kali sehingga dapat merugikan diri sendiri (O’Guinn & Faber, 1989). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Hidayat et al (2018) menjelaskan bahwa perilaku 

konsumtif yang dilakukan masyarakat merupakan gaya hidup baru dalam sosial 

yang diakibatkan mudahnya pembiayaan yang ditawarkan oleh platform-

platform online yang sedang bertumbuh dan menawarkan banyak kemudahan 

pembiayaan. Tentunya hal ini akan berdampak pada perekonomian dunia 

termasuk di negara kita Indonesia. Platform-platform online saat ini sedang 

berlomba-lomba dalam memikat konsumen, selain menawarkan kemudahan 

dalam bertransaksi, mereka juga memberikan potongan harga, serta barang 

murah dengan waktu terbatas yang mengakibatkan timbulnya perilaku 
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konsumtif dalam masyarakat terutama pada anak usia remaja (Utami, 2022). 

Dari adanya pemicu tersebut mereka akan tergiur dan berusaha untuk memenuhi 

keinginan mereka untuk gaya hidup.  

Perilaku konsumtif menurut Tambunan, (2001) merupakan sebuah 

keinginan untuk membeli atau memakai secara berlebihan barang-barang yang 

tidak begitu penting guna memenuhi kepuasan yang mereka inginkan. 

Konsumtif sendiri mempunyai arti boros atau menggunakan suatu jasa dan 

barang secara berlebihan (Gumulya & Widiastuti, 2013). Perilaku konsumtif 

juga dapat dikatakan sebagai suatu tindakan yang dilakukan konsumen untuk 

menggunakan, mendapatkan, serta mengambil keputusan dalam memilih jasa 

atau barang yang tidak begitu penting dan belum tentu dibutuhkan oleh 

konsumen namun dibeli hanya untuk memenuhi kepuasan seseorang untuk 

mengikuti model, mencoba produk baru dan memperoleh pengakuan sosial 

(Fahlevi & Dewi, 2019). 

 Setiap manusia tentu menginginkan dan selalu berusaha agar kebutuhan 

hidupnya terpenuhi baik itu kebutuhan primer ataupun sekunder, namun tidak 

semua keinginan harus dipenuhi untuk memaksimalkan kepuasan  (Ridwan, 

2018). Dalam ajaran Islam dijelasakan bahwa dalam kehidupan harus 

mengutamakan kebutuhan daripada keinginan (Mansur, 2018). Artinya 

seseorang harus berbelanja secara adil tidak kurang dan tidak berlebihan. 

Mannan (1993) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa dalam memenuhi 

kebutuhan hidup sebaiknya tidak berlebihan serta tidak boros, dinamis, dan 

dilakukan sewajarnya sesuai dengan ajaran Islam yang bertujuan agar kebutuhan 
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hidup seluruh masyarakat muslim dapat terpenuhi dengan baik. Sebagaimana 

yang tertera pada QS. Al-A’raf ayat 31 yang artinya: 

“Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 

(memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sungguh, 

Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan”. 

Terjadinya perilaku konsumtif dipengaruhi berbagai faktor, terutama 

yaitu faktor ketidakmampuan dalam mengelola keuangan dengan baik 

(Pulungan & Febriaty, 2018). Oleh karena itu untuk menghindari terjadinya 

perilaku konsumtif maka seseorang harus dapat mengelola keuangannya dengan 

baik (Dewi, 2019). Pengelolaan keuangan harus diatur dengan sebaik mungkin. 

Namun pengelolaan keuangan yang baik tidak tergantung dengan bagaimana 

cara mengelola dengan baik saja, namun juga dipengaruhi oleh karakter pribadi 

seseorang yang mengelola keuangan tersebut (Amelia et al., 2020).  

Seseorang yang mempunyai perilaku konsumtif akan melakukan 

pembelian pada suatu barang hanya untuk menjaga harga diri dan membuat 

status sosialnya naik dimasyarakat, sehingga pembelian bukan berdasarkan 

kebutuhan (Dharmawan, 2017). Untuk memuaskan keinginannya tersebut 

seseorang akan melakukan segala cara, seperti kredit atau meminjam online. 

Dengan perkembangan teknologi yang semakin meningkat, ditambah dengan 

layanan paylater yang disediakan oleh berbagai platform seperti shopee semakin 

memudahkan seseorang untuk mencapai kepuasannya (Meliyani, 2022).  

Pada penelitian Mardikaningsih et al. (2020) memberikan bukti bahwa 

perilaku konsumtif berhubungan terhadap minat menggunakan pinjaman online. 
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Selain itu, Atiyah (2018) juga melakukan penelitian dan menyimpulkan bahwa 

perilaku konsumtif berpengaruh signifikan terhadap penggunaan kartu kredit. 

Peneliti lain yaitu Batubara et al. (2022) mengatakan jika perilaku konsumtif 

berpengaruh terhadap minat menggunakan kartu kredit. 

Kedua, yang mempengaruhi seseorang dalam menggunakan Shopee 

PayLater adalah perilaku berutang. Utang adalah uang yang dipinjam yang 

memiliki kewajiban untuk membayar kembali sesuatu yang telah diterima 

(KBBI, n.d.).  Sedangkan menurut Fitch et al. (2007) utang merupakan tindakan 

individu atau rumah tangga yang diharapkan membayar uang yang telah 

dipinjamnya dikemudian hari.  

Perilaku berutang dapat terjadi karena beberapa faktor seperti 

pembelanjaan konsumsi yang berlebihan melebihi pendapatan dan ketika tidak 

cukup sumber daya. Ketika sumber daya tidak memenuhi kebutuhan, maka 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut seseorang akan memilih berutang (Shohib, 

2015). Sumber daya tidak mencukupi tidak hanya terjadi pada rumah tangga, 

melainkan sering terjadi pada mahasiswa. Hal ini dapat terjadi karena 

kemampuan mahasiswa yang minim untuk mencari uang namun kebutuhan 

mahasiswa tersebut banyak. Sehingga sumber daya yang diperoleh atau dimiliki 

tidak dapat memenuhi kebutuhannya. Dari faktor tersebut yang menyebabkan 

seseorang berutang (Renanita, 2013).  

Menurut Erdem (2008), utang adalah kewajiban seseorang untuk 

membayar uang kepada orang lain karena ketidakmampuan melihat keadaan 

pada masa mendatang. Utang adalah suatu tindakan peminjaman suatu harta dari 
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pemberi pinjaman kepada peminjam dengan pengembalian dan waktu 

peminjaman yang sudah disepakati (Muas, 2021). Seseorang diperbolehkan 

berutang dalam keadaan terpaksa (Monica, 2020). Namun hal tersebut sering 

disalahartikan oleh kebanyakan masyarakat terutama remaja yang sering 

mengikuti gaya hidup hedonisme sebagai kaum milenial. Utang juga sering 

dijadikan alasan seseorang untuk memenuhi keinginan dalam mengikuti tren 

masa kini (Muas, 2021).  

Perilaku berutang tidak dianjurkan untuk hal-hal yang tidak penting, 

seperti untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup seperti yang dilakukan anak 

muda zaman sekarang (Shohib, 2015). Hukum berutang dalam Islam sendiri 

tidak dianjurkan namun diperbolehkan (mubah), jika memang harus berutang, 

sebaiknya dijadikan pilihan terakhir dan sudah tidak memiliki cara lagi untuk 

menutupi kebutuhan sekain dengan utang atau pinjaman (Sayoga, 2019). Utang 

harus digunakan untuk kebutuhan yang penting dan tujuan yang baik seperti 

untuk memenuhi kebutuhan pokok, biaya Pendidikan dan Kesehatan, bukan 

untuk foya-foya atau sekedar memenuhi kesenangan semata (Mukhlisin., 2013). 

Perilaku berutang sebelumnya pernah diteliti oleh Johana (2022). Dalam 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa money attitude berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku berutang. Pada penelitian lain oleh Utami (2022) 

diketahui bahwa utang berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan 

kredivo Paylater. Pada penelitian Muas (2021), ditemukan hasil bahwa utang 

tidak berpengaruh dalam memperkuat hubungan antara religuisitas dengan 

minat menggunakan shopee Paylater. 
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Ketiga yaitu faktor kontrol diri. Kontrol diri dapat diartikan sebagai 

keputusan suatu individu dengan mempertimbangkan penyatuan perilaku yang 

sudah direncanakan guna meningkatkan tujuan dan hasil yang diinginkan 

(Regina C. M. Chita, Lydia David, 2015). Menurut Wicaksana (2016) dalam 

(Rochmawati, 2016) Kontrol diri berkaitan erat dengan perilaku konsumtif 

melalui e-commerce seperti shopee Paylater karena kemudahan yang 

ditawarkan mampu menarik minat seseorang untuk melakukan perilaku. Dengan 

adanya potongan harga, kode voucher khusus, serta gratis ongkir yang 

ditawarkan membuat seseorang akan tertarik untuk berbelanja menggunakan e-

commerce tersebut. Kontrol diri berarti mampu mengendalikan perilaku yang 

dimiliki oleh seseorang untuk berperilaku sesuai dengan keyakinan  (Lestari et 

al., 2015).  

Pada penelitian Lestari et al. (2015) yang meneliti tentang pengaruh 

kontrol diri terhadap minat kepemilikan kartu kredit ditemukan bahwa kontrol 

perilaku memiliki hasil yang signifikan dan positif. Selain itu juga dalam 

penelitian Insani (2016), menyimpulkan bahwa kontrol diri berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif berbelanja online di shopee. Pada 

penelitian oleh Ferinaldy et al. (2019), menyimpulkan bahwa kendali perilaku 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap intensi menggunakan uang 

elektronik. 

Keempat, minat seseorang dalam menggunakan shopee PayLater dapat 

dipengaruhi oleh pengetahuan seseorang terhadap riba. Bagi seorang muslim 

menggunakan produk keungan tidak boleh sembarangan. Karena di dalam e-
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commerce seperti pada platform shopee PayLater yang mendapatkan 

keuntungan dari jasa peminjaman yang dia tawarkan melalui bunga dalam 

bentuk penambahan dana pengembalian (Muas, 2021). Tentu saja ini tidak 

sesuai dengan ajaran agama Islam karena masuk dalam kategori riba (Kalsum, 

2014). Riba sendiri dapat diartikan sebagai kelebihan pengambalian pada 

kegiatan peminjaman dalam bentuk barang atau jasa yang tidak dibatasi oleh 

waktu, serta bunga dalam skema produk shopee PayLater ini dapat 

dikategorikan sebagai riba (Ghofur, 2016).  Menurut Ahmad dan Hassan (2007) 

riba adalah “kelebihan”, dijelaskan juga bahwa tidak semua kelebihan adalah 

riba, namun pada skema pengembalian dana shopee PayLater ini masuk sebagai 

kategori riba.  

 Dalam hadist, dijelaskan bahwa ada dua jenis riba yaitu riba “al-fadhl” 

yang terkait dengan jual beli dan riba “an-nasiah” yang terkait transaksi jual 

transaksi utang dan disertai penundaan (Farooq, 2009). Aji et al. (2019)  

mengkategorikan riba berdasarkan transaksi utang dan jual beli. Pada transaksi 

utang ada dua jenis riba yaitu “al-jahiliyyah” yaitu kelebihan utang karena 

adanya denda keterlambatan pengembalian pinjaman. Kedua yaitu riba “al-

qordh” yaitu penambahan utang tanpa keterlambatan pembayaran. Berdasarkan 

pada jenis riba tersebut maka Paylater memiliki potensi masuk dalam kedua 

jenis riba tersebut karena PayLater adalah model bisnis dengan adanya 

pertambahan biaya sebagai biaya jasa penggunaan aplikasi serta berupa denda 

apabila tidak dapat melakukan pengembalian utang dalam jangka waktu yang 

sudah disepakati (Amal, 2021).  
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Mengutip pernyataan Hisan (2019) riba sangat diharamkan dalam ajaran 

Islam karena sudah dijelaskan pada kitab Suci Al-Quran bahwa riba hukumnya 

haram. Namun pada kenyataannya masih banyak pengguna shopee PayLater 

adalah beragama Islam. Banyak peneliti yang melakukan penelitian terhadap 

pengaruh pengetahuan tentang riba pada minat seseorang menggunakan 

pinjaman online seperti shopee PayLater. Penelitian Amal (2021) 

menyimpulkan bahwa persepsi resiko riba berpengaruh negatif terhadap minat 

menggunakan Paylater. Utami (2022) juga melakukan penelitian dengan hasil 

penelitian yang sudah dilakukan didapatkan hasil bahwa riba tidak berpengaruh 

dalam memperkuat hubungan religiusitas dengan penggunaan kredivo paylater.  

Kelima, yaitu norma subjektif. Norma subjektif adalah kecenderungan 

yang dipelajari oleh suatu individu dengan keyakinannya terhadap pola pikir 

mengenai hal yang akan dilakukan oleh individu tersebut (Ferinaldy et al., 2019).  

Nugroho et al. (2018), dalam penelitiannya menggunakan empat acuan dalam 

penilaian norma subjektif terhadap penggunaan uang elektronik sebagai alat 

pembayaran. Empat acuan tersebut adalah pengaruh rekomendasi teman, 

keluarga, lingkungan sosial dan rekomendasi dosen atau guru. Dalam penelitian 

Ferinaldy et al. (2019) yang meneliti tentang faktor yang mempengaruhi intensi 

seseorang dalam menggunakan uang elektronik ditemukan bahwa norma 

subjektif memiliki pengaruh yang signifikann terhadap intensi menggunakan 

uang elektronik. Selain itu penelitian Pradita & Munari (2021),menyimpulkan 

bahwa norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan 

teknologi pada e-commerce. Pada penelitian yang dilakukan oleh Bahtiar (2021) 
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menyimpulkan bahwa norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat penggunaan dompet digital. 

Berdasarkan latar belakang dan penelitian sebelumnya yang sudah 

dipaparkan tersebut, peneliti melakukan penelitian untuk menguji kembali 

penelitian-penelitian sebelumnya dengan variabel yang berbeda. Pada penelitian 

kali ini menggunakan lima variabel yang akan diteliti yaitu: Perilaku Konsumtif 

(PK), Perilaku Berutang (PB), Kontrol Diri (KD), pengetahuan tentang riba (PR) 

dan Norma subjektif (NS).  Variabel-variabel tersebut telah digunakan oleh 

peneliti sebelumnya untuk mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

seseorang menggunakan e-commerce. Dalam penelitian ini mengambil variabel 

yang sama namun dengan penambahan variabel perilaku konsumtif dan perilaku 

berutang yang belum pernah dijadikan variabel untuk meneliti tentang minat 

menggunakan shopee Paylater..  

Penelitian ini melakukan pembaruan dengan variabel yang sebelumnya 

hanya fokus terhadap pengembangan shopee paylater. Sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan variabel pada aspek personal dengan perilaku 

keuangan. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul “DETERMINAN MINAT 

MENGGUNAKAN SHOPEE PAYLATER OLEH MASYARAKAT MUSLIM”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Perilaku konsumtif berpengaruh terhadap minat menggunakan 

Shopee PayLater? 

2. Apakah perilaku berutang berpengaruh  terhadap minat menggunakan 

shopee PayLater? 

3. Apakah Kontrol diri berpengaruh terhadap minat menggunakan Shopee 

PayLater? 

4. Apakah pengetahuan Riba berpengaruh terhadap minat menggunakan 

shopee Paylater? 

5. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap minat menggunakan shopee 

Paylater? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Perilaku konsumtif terhadap minat 

menggunakan Shopee PayLater 

2. Untuk mengetahui pengaruh perilaku berutang terhadap minat 

menggunakan Shopee PayLater 

3. Untuk mengetahui pengaruh kontrol diri terhadap minat menggunakan 

Shopee PayLater 
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4. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan riba terhadap minat 

menggunakan shopee Paylater 

5. Untuk mengetahui pengaruh norma subjektif terhadap minat menggunakan 

shopee Paylater 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian digolongkan menjadi dua yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu serta wawasan bagi 

penulis selanjutnya dan dapat memperkaya kajian empiris terkait dengan 

variabel perilaku konsumtif, perilaku berutang, kontrol diri,  pengetahuan 

tentang riba serta norma subjektif. Penelitian ini berfokus pada objek e-

wallet Shopee PayLater. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

dan kajian serta informasi yang dibutuhkan oleh peneliti selanjutnya 

yang tertarik untuk meneliti mengenai PayLater. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk memperluas dan 

memperdalam pengetahuan. Penelitian ini juga menjadi 

implementasi pelajaran selama kuliah. 

b. Manfaat bagi Pengguna shopee PayLater 

Penelitian ini bermanfaat untuk pengguna shopee Paylater untuk 

lebih memahami bisnis PayLater khususnya yang beragama Islam 
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untuk lebih berhati hati dalam mengambil keputusan untuk 

menggunakan shopee PayLater. 

c. Manfaat bagi Pelaku Bisnis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pelaku bisnis untuk 

berinovasi dan mengembangakan layanan PayLater yang sesuai 

dengan ajaran Islam, sehingga dapat digunakan oleh umat muslim. 

d. Manfaat bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan menjadi wawasan dan pengetahuan untuk 

pemerintah terutama departemen agama agar dapat mengatur 

regulasi mengenai keuangan Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka peneliti 

dapat memberi kesimpulan: 

1. Perilaku konsumtif tidak mempengaruhi minat seseorang dalam 

memakai shopee paylater. Individu dengan perilaku konsumsi rendah 

tidak dapat menjamin bahwa orang tersebut tidak menggunakan shopee 

paylater begitu juga sebaliknya, individu dengan perilaku konsumsi 

tinggi belum tentu menggunakanya juga. 

2. Perilaku berutang mempengaruhi minat menggunakan shopee paylater. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat perilaku 

berutang seseorang maka semakin tinggi juga minat seseorang dalam 

menggunakan shopee paylater. Namun sebaliknya jika seseorang tidak 

memiliki kebiasaan berutang maka semakin kecil minat orang tersebut 

untuk menggunakannya. 

3. Kontrol Diri tidak mempengaruhi minat seseorang mempergunakan 

shopee paylater. Hal tersebut menunjukkan Sebagian besar responden 

merupakan orang yang berpendidikan sehingga lebih memiliki wawasan 

dan pengalaman yang luas terhadap suatu e-commers seperti shopee 

paylater.  

4. Pengetahuan riba memberikan pengaruh negatif terhadap minat 

menggunakan shopee paylater. Hal ini menggambarkan bahwa semakin 

kuat pengetahuan responden mengenai riba di paylater maka minat 

seseorang untuk menggunakan shopee paylater semakin berkurang. Hal 

ini jelas sangat sesuai dengan sebagian besar masyarakat Indonesia 

beragama Islam. Oleh karena itu untuk kedepannya perusahaan dapat 

mengembangkan paylater syariah yang bebas dengan riba. 

5. Norma Subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan shopee paylater. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
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tinggi persepsi seseorang dan semakin banyak orang yang 

menggunakannya maka dapat meyakinkan orang lain untuk 

menggunakan shopee paylater.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memeiliki beberapa Keterbatasan, yaitu: 

1. Referensi yang sama persis dengan peneltian penulis masih sangat 

terbatas. Penulis belum menemukan jurnal yang menggunakan perilaku 

perilaku konsumtif dan perilaku berutang untuk minat menggunakan 

shopee paylater secara umum, sehingga penelitian ini menjadi kurang 

sempurna. 

2. Jumlah sampel berdasar kuesioner masih cukup sedikit, meskipun telah 

memenuhi syarat minimal responden, namun apabila jumlah responden 

lebih banyak maka penelitian semakin baik. 

3. Hasil dalam penelitian ini tidak efisien karena terdapat variabel yang 

tidak signifikan 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat memberikan beberapa saran atau 

ide untuk penelitian selanjutnya: 

1. Semua hasil uji tidak ada yang berpengaruh tinggi. Variabel yang 

berpengaruh paling tinggi yaitu sebesar 52% pada variabel norma 

subjektif. Oleh karena itu, dalam pemilihan variabel untuk minat 

menggunakan shopee paylater dapat menggunakan variabel lain seperti 

literasi keuangann. 

2. Jurnal yang digunakan masih cukup sedikit mengenai variabel perilaku 

berutang terhadap minat menggunakan shopee paylater, sehingga 

penelitian ini kurang baik. Peneliti selanjutnya bisa mencari jurnal lain 

seperti jurnal nasional atau internasional yang membahas perilaku 

berutang terhadap minat menggunakan paylater. 
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3. Dalam pemilihan variabel penelitian ini menggunakan variabel perilaku 

keuangan seperti perilakun konsumtif dan perilaku berutang, untuk 

peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti literasi 

keuangan, financial attitude atau variabel lainnya yang berhubungan 

dengan perilaku keuangan terhadap minat menggunakan shopee 

paylater. 

4. Dari analisis deskriptif pengetahuan responden mengenai riba cukup 

tinggi. Hal ini sejalan dengan mayoritas masyarakat Indonesia beragama 

islam. Oleh karena itu, agar masyarakat dapat merasakan fitur shopee 

paylater tanpa takut dengan dosa riba, maka sebaiknya pemerintah 

mengembangkan fitur yang berbasis syariah. 
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